BUPATI LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR 10f TAHUN 2021
TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA TAHUN 2022

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LOMBOK TENGAH,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 22 Ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah dua kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Pedoman Teknis Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2022;

1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II Dalam
Wilayah Daerah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
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Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran -
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah dua kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321); h

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5694); .
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1035);

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Penvelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan
Desa (Lembaran Daerah XKabupaten Lombok Tengah
lahun 2016 Nomor 1) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1
Tahun 2016 tantang Penyelenggaraan Pemerintahan
dan Pembangunan Desa (Lembaran Daerah
Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2017 Nomor 7};
Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lckal Berskala Desa (Berita
Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2019
Nomor 46);



e,

Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN TEKNIS
PENGGUNAAN DANA DESA TAHUN 2022.

BAB1I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

10.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkét
Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Bupati adalah Bupati Lombok Tengah.

Desa adalah desa-desa diwilayah Kabupaten Lombok
Tengah.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat
Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan
bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten dan digunakan untuk
merubiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya
disingkat APBDes adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan Desa.

Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan
program dan/atau Xkegiatan yang didahulukan dan
diutamakan daripada pilihan kegiatan lainnya untuk
dibiayai dengan Dana Desa.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki
Desa meliputi kewenangan berdasarkan hak asal-usul,
kewenangan lokal berskala Desa, kewenangan yang
ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, atau Pemerintah Daerah serta kewenangan
lain yang ditugaskan oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi, atau Pemerintah Daerah sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Padat Karya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan

masyarakat Desa, khususnya yang miskin dan
marginal, yang bersifat produktif dengan
mengutamakan pemanfaatan sumber daya, tenaga
kerja, dan teknologi lokal untuk memberikan tambahan
upah/pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat. |

Pandemi COVID-19 adalah bencana yang disebabkan
oleh faktor nonalam yaitu Corona Virus Disease 2019
(COVID 19) yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat Desa,
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11.

12,

13.

(1)

(2)

(3)

(1)

sehingga mengakibatkan korban jiwa manusia serta
dampak sosial, ekonomi, kesehatan dan kejiwaan atau
psikologis manusia.

Desa Aman COVID-19 adalah kondisi kehidupan Desa
yang tetap produktif di tengah Pandemi COVID-19
dengan kedisiplinan warga menerapkan protokol
kesehatan dengan menggunakan masker, menjaga jarak
fisik, dan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir.

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang selanjutnya
disingkat BLT DD adalah kegiatan pemberian bantuan
langsung berupa dana tunai yang bersumber dari Dana
Desa kepada keluarga penerima manfaat dengan
kriteria yang disepakati dan diputuskan melalui
musyawarah Desa.

Sustainable Development Goals Desa yang selanjutnya
disingkat SDGs Desa adalah - upaya terpadu
mewujudkan Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan,
Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan,
Desa peduli lingkungan, Desa peduli pendidikan, Desa
ramah perempuan, Desa berjejaring, dan Desa tanggap
budaya untuk percepatan pencapaian  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.

BAB II
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA
Pasal 2
Dana Desa digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,

pembinaan  kemasyarakatan dan pemberdayaan
masyarakat.

Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. :

Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disusun berdasarkan prinsip :
kemanusiaan;

keadilan;

kebhinekaan;

keseimnbangan alam; dan

kebijakan strategis nasional berbasis kewenangan
desa.

Ppoop

Pasal 3

Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) ditetapkan
berdasarkan kewenangan Desa.

Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diarahkan untuk program

dan/atau kegiatan percepatan pencapaian SDGs Desa

melalui:

a. Pemulihan ekonomi nasional sesuai kewenangan
Desa;
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b. Program prioritas nasional sesuai kewenangan Desa;
dan
c. Mitigasi dan penanganan bencana alam dan
nonalam sesuai kewenangan Desa.
(3) Percepatan pencapaian SDGs Desa sebagiamana
dimaksud pada ayat (2) adalah :

Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan;
Desa ekonomi tumbuh merata;

Desa peduli kesehatan;

Desa peduli lingkungan;

Desa peduli pendidikan;

Desa ramah perempuan;

Desa berjejaring; dan

. Desa tanggap budaya.

Pasal 4

FRMo o op

(1) Penggunaan Dana Desa untuk pemulihan ekonomi
nasional sesuai kewenangan Desa scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf a diprioritaskan
untuk pencapaian SDGs Desa:

a. Penanggulangan kemiskinan, untuk mewujudkan
Desa tanpa kemiskinan;

b. Pembentukan, pengembangan, dan peningkatan
kapasitas pengelolaan badan usaha milik
Desa/badan usaha milik Desa bersama untuk
pertumbuhan ekonomi Desa mierata; dan

c. Pembangunan dan pengembangan usaha ekonomi
produktif yang diutamakan dikelola badan usaha
milik Desa/badan usaha milik Desa bersama untuk
mewujudkan konsumsi dan produksi Desa sadar
lingkungan.

(2) Penggunsan Dana Desa untuk program prioritas
nasional sesuai kewenangan Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b diprioritaskan
untuk pencapaian SDGs Desa.:

a. Pendataan Desa, pemetaan potensi dan sumber
daya, dan pengelolaan teknologi informasi dan
komunikasi sebagai upaya memperluas kemitraan
untuk pembangunan Desa;

b. Pengembangan Desa wisata untuk pertumbuhan
ekonomi Desa merata;

c. Penguatan ketahanan pangan nabati dan hewani
untuk mewujudkan Desa tanpa kelaparan;

d. Pencegahan stunting untuk mewujudkan Desa
sehat dan sejahtera; dan

e. Pengembangan Desa inklusif untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat secara menyeluruh dalam
pembangunan Desa. '

(3) Penggunaan Dana Desa untuk mitigasi dan penanganan
bencana alam dan nonalam sesuai kewenangan Desa

sebagaimana dimaksud dalam Paszl 3 ayat (2) huruf c

diprioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa:

a. Mitigasi dan penanganan bencana alam;

b. Mitigasi dan penanganan bencana nonalam; dan

c. Mewujudkan Desa tanpa kemiskinan melalui BLT
DD.
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(2)

BLT DD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 5

Dalam rangka percepatan pencapaian SDGs Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2),
pemerintah desa melakukan upaya pencapaian tujuan
melalui pelaksanaan kegiatan prioritas yang didanai
dari dana desa.

Kegiatan prioritas vang dapat didanai dari dana desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 6

Pelaksanaan program dan/atau kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) dilakukan melalui
swakelola dengan mendayagunakan sumber daya lokal
Desa.

Swakelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diutamakan menggunakan pola Padat Karya Tunai
Desa.

Pendanaan Padat Karya Tunai Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dialokasikan untuk upah
pekerja paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari
dana kegiatan Padat Karya Tunai Desa.

Kegiatan padat karya tunai sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dikecualikan terhadap kegiatan yang
membutuhkan keahlian khusus.

Pasal 7

Dalam hal desa melaksanakan kegiatan pengembangan
Kapasitas masyarakat/aparatur Desa, maka dilakukan
dengan swakelola oleh Desa atau melalui badan kerja
sama antar desa.

Pelaksanaan kegiatan melalui swakelola sebagaimana
dimraksud pada ayat {1) dapat dilakukan dengan cara
kerja sama antar desa dan/atau kerja sama desa
dengan pihak ketiga dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan

Pelaksanaan  kegiatan pengembangan  Kapasitas
masyarakat/aparatur Desa, melalui badan kerja sama
antar-Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB III
PUBLIKASI
Pasal 8

Publikasi Penggunaan Dana Desa dilaksanakan dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang pengelolaan keuangan
desa. :

o)}



BAB IV
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 9
Tata kelola keuangan pelaksanaan kegiatan dalam
Penggunaan Dana Desa sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai pengelolaan
keuangan Desa.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 10

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. ;

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Diundangkan di Praya
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH /

/ LALU FIRMAN WIJAYA
BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2021 NOMOR
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